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The purpose of this research was to: 1. describe the level of friendship 
relation in social relations before and after doing group guidance with sociodrama 
technique on students of bording school Raudhatul Ulum Kajeksan Kudus. 2. Get 
the improvement of friendship relation in social relation through by group guidance 
with sociodrama technique on students of bording school Raudhatul Ulum 
Kajeksan Kudus in the academic year 2015/2016.  
Establish the friendship relation in social relations is a condition of 
reciprocal relation two or more individu who are mutualing each other, maintain 
hope and have tipycal which can improve to relationship level. Group guidance is 
the service in guidance and counseling which used to help the improvement of 
individual in the communication ability so that indivual can appreciate other people 
opinions.  Then, in doing group guidance service, the researcher used sociodrama 
technique. Sociodrama technique is technique where the students dramatizing 
social problems that they were happen. The hypothesis was group guidance service 
with sociodrama technique can improve establish friendship relation in social 
relations on the students of bording school Raudhatul Ulum Kajeksan Kudus. 
 The kind of this research was classroom action research of guidance and 
counseling action with using two cycles, every stage cycle includes of planning, 
action, reflection. The subject were students of bording school Raudhatul Ulum 
Kajeksan Kudus, student consist of 8 students who have low understanding of 
friendship relation level in social relations. While the method of data collection was 
used the researcher is observation method, interview method, and document 
method. The data analysis was descriptive qualitative.   
 The result pre-cycle establish friendship relation in social relations was 
categorized less (the averages score was 21,4). In cycle 1 establish friendship 
relation in social relationship was increased in less categorized (the average score 
was 25,7). It was increased the averages score 4,3 from the pre-cycle. In cycle I1 
establish friendship relation in social relationship was increased in good categorized 
(the average score was 35,6). It showed that there was increased score was 19,8%. 
The increased of the students activityes in group guidance service with sociodrama 
technique was increased on cycle I the average score was 49,3 in less categorized 




Conclusion of the result are increase establish the friendship relation in 
social relations pre-cycle the average score was 21,4 in less categorized, the cycle 
I the average score was 25,7 in less categorized and cycle II 35,6 in good 
categorized. 
The result of research students activityes on the cycle I the average score was 49,3 
in less categorized and on cycle II the average score was 72,6 in baik categorized. 
It can be concluded that group guidance service with sociodrama technique 
effective to increase establish the friendship relation in social relations. Based on 
this research, the researcher give suggestion to: 1. For the Principal, as reference to 
create the condusive enfironment in order to increase establish the friendship 
relation in social relations, so that the studets did not less the friendship relation, 
can be contribution for wisdom in increase student potention develop optimally. 2. 
For the Teacher, the researcher hope that she gives group guidance service related 
with establish the friendship relation in social relations so that student good in 
establish the friendship relation. 3. For the students, so be able to change attitude 
from their habit that is not good to be better and student trying to maximize correct 
the attitude establish the friendship relation through group guidance service with 
sociodrama technique. 4. For next researcher, hope use these result as a basis to 
conduct research and develop further by extending aspects of research studies and 
use the result of this study as additional knowledge and references especially related 
to increasing establish the friendship relation in social reations through by group 
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Tujuan penelitian ini adalah untuk 1. Mendeskripsikan tingkat relasi 
pertemanan dalam hubungan sosial sebelum dan sesudah dilakukan bimbingan 
kelompok dengan teknik sosiodrama pada santri putri Pondok Pesantren Raudhatul 
Ulum Kajeksan Kudus. 2. Diperolehnya peningkatan menjalin relasi pertemanan 
dalam hubungan sosial melalui bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama 
pada santri putri Pondok Pesantren Raudhatul Ulum Kajeksan Kudus tahun 
pelajaran 2015/2016. 
Menjalin relasi pertemanan dalam hubungan social merupakan suatu 
kondisi hubungan timbal balik dua atau lebih individu yang saling keterkaitan, 
menaruh harapan, dan memiliki kekhasan yang di dalamnya dapat berkembang ke 
tingkat persahabatan. Bimbingan kelompok merupakan layanan dalam bimbingan 
dan konseling yang digunakan untuk membantu berkembangnya individu dalam 
kemampuan berkomunikasi sehingga individu dapat menghargai pendapat orang 
lain. Lalu dalam melakukan layanan bimbingan kelompok, peneliti menggunakan 
teknik sosiodrama. Teknik sosiodrama merupakan teknik dimana siswa 
mendramatisasikan permasalahan-permasalahan social yang sedang mereka alami. 
Hipotesis penelitian adalah layanan bimbingan kelompok dengan teknik 
sosiodrama dapat meningkatkan menjalin relasi pertemanan dalam hubungan sosial 
pada santri putri Pondok Pesantren Raudhatul Ulum Kajeksan Kudus. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Bimbingan 
Konseling dengan menggunakan dua siklus, tahapan tiap siklus meliputi 
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Subjek yang diteliti adalah 
santri putri Pondok Pesantren Raudhatul Ulum Kajeksan Kudus, sebanyak 8 santri 
yang mempunyai pemahaman tingkat menjalin relasi pertemanan yang rendah 
dalam hubungan sosial. Sedangkan metode pengumpulan data yang digunakan oleh 
peneliti adalah metode observasi, metode wawancara, dan metode dokumentasi. 
Analisis data yang digunakan merupakan jenis deskripsi kualitatif. 
Hasil penelitian pra siklus Menjalin Relasi Pertemanan dalam Hubungan 
Sosial menunjukkan kategori kurang (rata-rata skor 21,4). Siklus I Menjalin Relasi 
Pertemanan dalam Hubungan Sosial mengalami peningkatan dalam kategori 
kurang (rata-rata 25,7). Hal ini mengalami peningkatan rata-rata skor 4,3 dari pra 




peningkatan dalam kategori baik (rata-rata 35,6). Hal ini menunjukkan adanya 
peningkatan 19,8%. Peningkatan aktivitas santri dalam layanan bimbingan 
kelompok dengan teknik sosiodrama mengalami peningkatan pada siklus I skor 
rata-rata 49,3 dalam kategori kurang dan pada siklus II skor rata-rata 72,6 dalam 
kategori baik. 
Simpulan hasil penelitian ini adalah peningkatan Menjalin Relasi 
Pertemanan dalam Hubungan Sosial Pra Siklus skor rata-rata 21,4 kategori kurang, 
siklus I skor rata-rata 25,7 dalam kategori kurang dan siklus II 35,6 dalam kategori 
baik. Hasil penelitian aktivitas santri pada siklus I skor rata-rata 49,3 (Kurang) dan 
pada siklus II skor rata-rata 72,6 (Baik). Dengan demikian layanan bimbingan 
kelompok dengan teknik sosiodrama efektif untuk meningkatkan Menjalin Relasi 
Pertemanan dalam Hubungan Sosial. Berdasarkan hasil penelitian maka peneliti 
memberikan saran kepada: 1. Bagi Kepala Pondok, sebagai acuan untuk 
menciptakan lingkungan yang kondusif dalam rangka meningkatkan menjalin relasi 
pertemanan dalam hubungan sosial, agar para santri tidak melakukan relasi 
pertemanan rendah, dapat dijadikan sebagai kontribusi menentukan kebijakan 
dalam meningkatkan potensi santri berkembang secara optimal. 2. Bagi Ustadzah, 
diharapkan memberikan layanan bimbingan kelompok yang berkaitan dengan 
menjalin relasi pertemanan dalam hubungan sosial agar santri lebih menjalin relasi 
pertemanan yang baik. 3. Bagi Santri, agar mampu mengubah sikap dari 
kebiasannya yang tidak baik menjadi lebih baik dan santri berusaha 
memaksimalkan mungkin memperbaiki sikap menjalin relasi pertemanan tersebut 
melalui layanan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama. 4. Bagi Peneliti 
Berikutnya, diharapkan dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai dasar untuk 
mengadakan serta mengembangkan penelitian selanjutnya dengan memperluas 
aspek kajian penelitian ini sebagai tambahan pengetahuan dan referensi terutama 
yang berkaitan dengan menjalin relasi pertemanan dalam hubungan social melalui 
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